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Penelitian ini membahas makna tsamanan qalilan dalam al-Qur’an sebagaimana
ditafsirkan oleh Ahmad Mustafa Al-Maraghi serta relevansinya terhadap
penyalahgunaan makna tersebut dalam kehidupan duniawi era modern. Tsamanan
qalilan merupakan frasa Qur’ani yang mengandung makna simbolik tentang
tindakan menjual nilai-nilai kebenaran demi keuntungan duniawi yang rendah.
Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir
tematik (maudhu’i), serta teknik pengumpulan data berbasis studi pustaka (library
research). Ayat-ayat yang dianalisis di antaranya adalah QS. Al-Bagarah: 41, 79,
174; QS. Ali Imran: 77, 187, 199; QS. An-Nahl: 95; QS. At-Taubah: 9; dan QS. Al-
Ma’idah: 44. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Maraghi menafsirkan frasa
tsamanan qalilan tidak semata terkait aspek material, melainkan sebagai peringatan
keras terhadap segala bentuk penyimpangan moral yang mengorbankan nilai
kebenaran, kejujuran, dan keimanan. Dalam konteks era modern, penyalahgunaan
makna ini tercermin dalam praktik-praktik seperti komersialisasi dakwah,
penyalahgunaan jabatan keagamaan, serta pelabelan negatif terhadap kompensasi
bagi guru atau dai. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemahaman kontekstual
terhadap ayat-ayat Qur’an agar tidak terjadi distorsi makna dalam menilai praktik
keagamaan masa Kini.
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